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Abstract. This study aims to provide an overview of the analysis of the Pancasila  Student Profile 

on elements of global diversity conducted in the fourth grade of SD Negeri 3 Plumbon. The 

approach used in this research is qualitative. The data sources in this study come from students 

and teachers of the fourth grade at SD Negeri 3 Plumbon. The sampling technique used in this 

study is purposive sampling. The data collection techniques used are observation, interviews, 

and document studies. The results of this study first, indicate that the implementation,  consisting 

of the stages from planning to evaluation, has yielded positive results. Second, however, there 

are still obstacles, such as the lack of involvement of parents, the community, and the school in 

supporting the teaching and learning process; inadequate infrastructure, including the lack of 

learning equipment and culinary space; and low student independence. Third, the achievement 

results of the global diversity indicators can be described as follows: 83% of students on the 

cultural recognition indicator are developing as  expected. Additionally, 67% of students 

appreciate culture, and 75% show social justice, both in the expected development category. 
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1. Pendahuluan 

Pengembangan kurikulum menjadi salah satu dari tahapan-tahapan yang dilalui Indonesia untuk 

menciptakan pendidikan optimal. Pada penyelenggaraan pembelajaran, kurikulum mengikuti pedoman 

yang telah ditetapkan dalam sistem pendidikan nasional untuk mencapai tujuan pendidikan. Pelaksanaan 

kurikulum dilakukan secara dinamis dan secara berkala disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum adalah komponen pendidikan yang paling penting, tetapi sering diabaikan. Kurikulum adalah 

daftar visi, misi, dan tujuan pendidikan suatu sekolah. Kurikulum juga merupakan sumber nilai penting 

yang digunakan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan [1].   

Penggunaan kurikulum merdeka untuk pembelajaran saat ini dapat membantu peserta didik untuk 

mendalami konsep pembelajaran dengan waktu yang cukup serta menguatkan kompetensi yang ingin 

dicapai sesuai keinginan peserta didik. Hal tersebut dikarenakan kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum intrakurikuler yang beragam [2]. Kurikulum merdeka ini dianggap paling sesuai dengan 

perkembangan zaman dan demi mengembangkan potensi dari peserta didik dalam menghadapi 

perkembangan zaman saat ini. Kurikulum merdeka ialah kurikulum yang dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengangkat profil peserta didik dan memberikan jiwa serta nilai-nilai yang terkandung dalam 

cita-cita Pancasila. Profil pelajar Pancasila menjadi salah satu cara agar Kurikulum Mandiri tetap 

menekankan pada pengembangan karakter [3]. 
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Profil pelajar Pancasila adalah komponen penting dalam pendidikan, khususnya dalam 

mengajarkan karakter. Dimensi profil pelajar Pancasila memiliki enam nilai kepribadian yang salah 

satunya adalah berkebhinekaan global. Memasukkan dimensi berkebhinekaan global, dengan tujuan 

pelajar Indonesia akan mampu menjunjung tinggi budaya, identitas, dan lokalitasnya yang terhormat, 

namun tetap menerima pengalaman budaya lain [4]. Hal ini akan memungkinkan mereka menumbuhkan 

semangat saling menghormati satu sama lain dan menciptakan budaya baru yang tidak saling 

menguntungkan. bertentangan dengan budaya tradisional negara tersebut. Implementasi berkebhinekaan 

global diharapkan akan menumbuhkan suasana saling menghormati dan menghormati satu sama lain 

selain mendorong pembentukan secara damai dan pengembangan budaya baru yang tertanam kuat 

dalam nilai-nilai budaya tradisional negara tersebut [5]. 

Salah satu Sekolah Dasar yang telah menerapkan profil pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka 

adalah SD Negeri 3 Plumbon. Setelah melakukan kegiatan pra penelitian melalui observasi dan 

wawancara dengan guru kelas IV dan kepala sekolah di SD Negeri 3 Plumbon ditemukan bahwa masih 

banyak kendala dalam mengimplementasikan profil pelajar Pancasila khususnya pada dimensi 

berkebhinekaan global. Berdasarkan wawancara dengan wali kelas di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon 

dapat diketahui bahwa pelaksanaan profil pelajar Pancasila dalam dimensi berkebhinekaan global belum 

sepenuhnya maksimal. Keterbatasan ini mungkin disebabkan oleh kurangnya sumber daya, pemahaman 

yang terbatas tentang konsep kebhinekaan global, atau pendekatan pembelajaran yang kurang 

mendukung. 

Penelitian berkaitan dengan penelitian terdahulu tentang berkebhinekaan global yang dilakukan 

Roza dan Ramadan (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan berkebhinekaan global di SDN 115 

Pekanbaru telah terlaksana dengan baik dilihat dari sekolah telah mengenalkan budaya kepada peserta 

didik, mengajarkan peserta didik untuk menghargai budaya lain, namun terdapat kendala yang masih 

terlihat yaitu kurangnya kreativitas guru, rendahnya pemahaman peserta didik terhadap budaya, dan 

kurang adanya dukungan dari lingkungan peserta didik [6]. Beberapa faktor penting mendukung 

penguatan profil pelajar Pancasila, terutama dalam konteks berkebhinekaan global, yang telah berhasil. 

Faktor-faktor ini termasuk dukungan sarana prasarana dan tenaga pendidik yang berpengalaman dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai [7]. 

Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi atau memberikan gambaran mengenai analisis profil 

pelajar Pancasila dimensi berkebhinekaan global pada kelas IV SD Negeri 3 Plumbon. Hal ini sejalan 

dengan tujuan dari proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia yang menekankan pada pembentukan karakter. Penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan guna memperoleh gambaran yang komprehensif tentang profil pelajar Pancasila dimensi 

kebhinekaan global SDN Plumbon 3. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menyiapkan pelajar yang mampu bersaing di era global. Keterbaruan penelitian ini yaitu 

mengintegrasikan dimensi kebhinekaan global dalam materi keragaman budaya dan kearifan lokal fase 

B dengan peserta didik akan memiliki wawasan yang lebih luas dan siap menghadapi tantangan di era 

global. Oleh karena itu, peneliti memberi judul “Implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

dimensi berkebhinekaan global pada peserta didik kelas IV sekolah dasar” 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan guna mendeskripsikan pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 3 Plumbon. Pendekatan atau jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yang menjadi sumber data pada penelitian 

ini yaitu peserta didik dan guru kelas IV SD Negeri 3 Plumbon. Pengambilan sampel dalam hal ini 

dilakukan dengan memilih peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi baik untuk kemudian 

dilakukan wawancara lebih mendalam guna mendapatkan data yang akurat atau dengan istilah purposive 

sampling. Proses pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi 

dokumen. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono 

dibagi kedalam tiga aktivitas, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification 

[8]. Indikator penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai berkebhinekaan global 
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yang dijabarkan dalam indikator sebagai berikut, mengenal budaya, menghargai budaya, dan 

berkeadilan sosial . 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi berkebhinekaan global dalam 

materi pembuatan minuman tradisional di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon dalam Kurikulum Merdeka 

ini menunjukkan kepedulian terhadap kearifan lokal dengan cara mampu mempelajari pembuatan 

minuman tradisional. Hal ini selaras dengan  penelitian yang dilakukan Vanisha dengan hasil bahwa 

peserta didik bisa mengimplementasikan dimensi profil pelajar Pancasila yang ada dalam modul proyek 

dengan tema kearifan lokal [9]. Pada dasarnya, SD Negeri 3 Plumbon ditunjuk oleh Dinas Pendidikan 

untuk menerapkan kurikulum merdeka sebagai sekolah percontohan. Dengan demikian, SD Negeri 3 

Plumbon mulai menerapkan kurikulum mandiri pada tahun pelajaran 2023/2024. Pada kelas IV SD 

Negeri 3 Plumbon dalam Kurikulum Merdeka, proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yang 

melibatkan dimensi berkebhinekaan global, pembuatan minuman tradisional, dan menghasilkan karya 

inovatif yang dapat dimanfaatkan. 

Proses kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi berkebhinekaan global dalam 

materi pembuatan minuman tradisional di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon dalam Kurikulum Merdeka 

berjalan dengan lancar dan aman. Meskipun demikian, kurikulum merdeka dan P5 yang diterapkan 

secara mandiri masih dalam tahap awal. Untuk melaksanakan proyek untuk meningkatkan profil pelajar 

Pancasila di SD Negeri 3 Plumbon, ada beberapa tahap yang harus diikuti. 

Perencanaan 

Proses perencanaan dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi 

berkebhinekaan global dalam materi pembuatan minuman tradisional di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon 

dalam Kurikulum merdeka ini disesuaikan dengan kondisi sekolah yang menjalankan proyek itu tidak 

melibatkan pihak luar atau masyarakat. Guru harus belajar dan mendapatkan informasi tentang P5 dan 

kurikulum merdeka secara mandiri. Kesiapan sekolah seharusnya dilaksanakan semaksimal mungkin, 

termasuk kemampuan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran terutama dalam melaksanakan 

proyek dan memfasilitasi peserta didik melakukan kemandirian belajar [10]. Menurut Panduan 

Pengembangan P5, kurikulum bebas ini dilaksanakan dengan memilih tema dan mengatur alokasi 

waktu. Selama satu tahun pendidikan, siswa dapat melakukan dua sampai tiga proyek profil dengan 

tema yang berbeda sesuai dengan aturan SD/MI/SDLB/Paket A. Jika tema yang dipilih masih sesuai, 

tema sama dapat diulangi di setiap tahunnya tahun atau diganti dengan tema yang lebih sesuai dengan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini menyesuaikan kesiapan sekolah, guru, dan peserta didik 

dalam menerapkan proyek profil dalam pendidikan. 

Persiapan 

Tahap persiapan dalam proses pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi 

berkebhinekaan global dalam materi pembuatan minuman tradisional di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon 

dalam Kurikulum Merdeka dilakukan dengan berbagai kegiatan yaitu menentukan alat dan bahan yang 

dibutuhkan, mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan minuman 

tradisional ini dilakukan dengan mencari alat dan bahan yang ada di lingkungan sekitar rumah, sekolah, 

maupun pusat perbelanjaan masyarakat, pemilihan alat dan bahan yang efektif dan efisien digunakan, 

dan menyiapkan alat dan bahan untuk dibawa ke sekolah. 

Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan proses pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi 

berkebhinekaan global dalam materi pembuatan minuman tradisional di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon 

dalam Kurikulum Merdeka dilakukan dengan berbagai rangkaian kegiatan yaitu guru menyampaikan 

penjelasan, petunjuk, dan materi tentang pembuatan minuman tradisional. Pada jenjang sekolah dasar 

guru dapat berpartisipasi memberikan bimbingan dan  arahan kepada peserta didik dalam menjalankan 

proses pembuatan minuman tradisional dalam proyek [11]. Kemudian, pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila dimensi berkebhinekaan global dalam materi pembuatan minuman tradisional di 

kelas IV SD Negeri 3 Plumbon dalam Kurikulum Merdeka ini menerapkan sikap mencintai budaya dan 

melestarikan budaya. Pengenalan minuman tradisional pada peserta didik bertujuan untuk untuk 

menumbuh kembangkan dan melestarikan budaya lokal, khususnya wedang jahe dan wedang uwuh 
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karena dengan adanya proyek ini peserta didik akan lebih mengenal minuman tradisional dan mampu 

membuat minuman tradisional secara mandiri. 

Dalam kelas IV Kurikulum Merdeka di SD Negeri 3 Plumbon, proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila dimensi berkebhinekaan global diajarkan dengan membuat minuman tradisional. Guru 

membagi siswa menjadi empat kelompok, dengan masing-masing empat siswa. Setiap kelompok 

menghasilkan minuman tradisional mereka sendiri. Tujuannya adalah agar peserta didik lebih 

memahami berbagai minuman tradisional. Pada proses pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila, dimensi berkebhinekaan global diterapkan pada kelas IV SD Negeri 3 Plumbon. Materi 

pembuatan minuman tradisional yang diajarkan dalam kurikulum merdeka di ruang kelas menunjukkan 

beberapa dimensi yang muncul dalam kegiatan penerapan P5, seperti mengenal budaya, menghargai 

budaya, dan berkeadilan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Yuliastuti 

(2022)  yang menyatakan bahwa proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema Kewirausahaan 

di Kelas 4 SD Labschool UNNES dilaksanakan dengan baik dan menarik perhatian siswa [12].   

Evaluasi 

Pada kelas IV SD Negeri 3 Plumbon dalam Kurikulum Merdeka, tahap penilaian dalam proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila dimensi berkebhinekaan global meliputi materi pembuatan minuman 

tradisional. Setelah peserta didik mempresentasikan hasil pembuatan minuman tradisional mereka di 

depan kelas, guru menilai prosesnya dengan melihat bagaimana peserta didik melakukan tugas dengan 

alat dan bahan yang telah ditetapkan dan melihat hasilnya Hal ini sejalan dengan penelitian Melati yang 

menemukan bahwa proses penerapan P5 di Sekolah Menengah Atas (SMA) berjalan dengan baik. Tema-

tema yang diterapkan, "Kewirausahaan" dan "Bhineka Tunggal Ika", menunjukkan bahwa siswa terlibat 

secara aktif dalam proses. 

Proses pelaksanaan kegiatan penguatan profil pelajar Pancasila di SD Negeri 3 Plumbon yang telah 

dijabarkan sebelumnya tentunya memiliki beberapa kendala dan solusi yang menjadi jalan keluar dari 

permasalahan tersebut. Kendala yang dihadapi seperti kurangnya pelatihan guru, fasilitas kurang 

mendukung, dan kemandirian dalam diri anak belum sepenuhnya tumbuh. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Melati (2024) selain dapat menghidupkan partisipasi aktif peserta didik, 

terdapat beberapa masalah dalam pengimplementasian P5 yaitu, cara mengatur sumber daya, waktu, 

dana, kurangnya pendampingan guru [13]. Kemudian untuk meningkatkan kemandirian peserta didik, 

guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

mengambil inisiatif. Hal ini dilakukan untuk menghindari kebosanan dan meningkatkan antusiasme 

peserta didik dalam mengembangkan kemandirian mereka [14].  

Berdasarkan penjelasan diperoleh hasil pelaksanaan yaitu proyek ini berhasil mengintegrasikan 

budaya lokal dalam pembelajaran. Pembuatan minuman tradisional seperti wedang jahe dan wedang 

uwuh sudah sesuai dengan budaya lokal, yang menunjukkan keberhasilan proyek dalam memperkuat 

identitas budaya peserta didik [15]. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan multikultural menurut Nieto 

yaitu mengajarkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghargai keberagaman budaya 

dalam masyarakat global sehingga menumbuhkan rasa cinta terhadap identitas budaya [16]. 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan dimensi berkebhinekaan global di kelas IV SD 

Negeri 3 Plumbon telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik tentang minuman tradisional. 

Hal ini ditunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Plumbon telah mencapai 

capaian yang diharapkan dalam berbagai indikator. Pada indikator mengenal budaya, 83% peserta didik 

tergolong dalam kategori berkembang sesuai harapan. Selain itu, 67% peserta didik menghargai budaya, 

dan 75% berkeadilan sosial juga tergolong dalam kategori berkembang sesuai harapan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki pemahaman yang baik tentang budaya dan nilai-nilai 

keadilan sosial, yang sangat penting untuk perkembangan mereka secara menyeluruh. Pembuatan 

minuman tradisional seperti wedang jahe dan wedang uwuh tidak hanya memperkuat identitas budaya 

peserta didik, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka tentang bahan dan manfaat minuman 

tersebut. Didukung penelitian Rahmawati (2024) yang diperoleh hasil bahwa proyek minuman 

tradisional mendukung dimensi berkebhinekaan global dari profil pelajar Pancasila dengan 

memperkenalkan peserta didik pada berbagai jenis minuman tradisional Indonesia, membantu mereka 

menghargai keragaman budaya [17]. Selain itu pada proyek ini mendukung dimensi berkebhinekaan 
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global dari profil pelajar Pancasila dengan memperkenalkan peserta didik pada berbagai jenis minuman 

tradisional Indonesia, membantu mereka menghargai keragaman budaya [18]. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan penguatan 

profil pelajar Pancasila di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon sudah berjalan dengan baik. Pelaksanaan yang 

terdiri dari tahap perencanaan hingga evaluasi menghasilkan hasil yang positif. Meski demikian, 

ternyata masih terdapat beberapa kendala seperti kurangnya keterlibatan orang tua, masyarakat, dan 

pihak sekolah dalam mendukung proses belajar mengajar, sarana prasarana belum memadai mencakup 

kurangnya fasilitas belajar, dan kemandirian peserta didik masih rendah. Solusi yang diberikan 

berdasarkan permasalahan yaitu peningkatan pelatihan guru, meningkatkan sarana dan prasarana, serta 

dukungan dari lingkungan dan orang tua serta pengajaran kemandirian peserta didik. Pelaksanaan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi berkebhinekaan global materi pembuatan minuman 

tradisional di kelas IV SD Negeri 3 Plumbon dalam Kurikulum Merdeka, telah berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam mengenal dan menghargai minuman tradisional wedang jahe dan 

wedang uwuh sebagai produk budaya baik dari manfaat, bahan pembuatan, dan tata pengolahan. Hal 

tersebut sesuai dengan ketercapaian indikator mengenal budaya sebesar 83%,  menghargai budaya 67%, 

dan berkeadilan sosial 75% tergolong dalam kategori berkembang sesuai harapan. Implikasi teoritis 

penelitian ini yaitu dapat menambah wawasan mengenai implementasi proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) dan menjadi referensi terkait pengembangan pendidikan. Selanjutnya implikasi praktis 

dapat membantu satuan pendidikan yang baru ingin melaksanakan kurikulum merdeka. 
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